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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun mengkudu 

melalui air minum terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown. Penelitian dilakukan di Desa 

Dajan Peken, Kabupaten Tabanan-Bali selama 2 bulan dengan menggunakan 36 ekor ayam 

Lohmann Brown umur 22 minggu sebagai materi. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlakuan tersebut: tanpa ekstrak 

air daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebagai kontrol (A); B: dengan pemberian 2% ekstrak 

air daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan C: 4% ekstrak air daun mengkudu (Morinda 

citrifolia L.). Variabel yang diamati berupa konsumsi ransum, konsumsi air minum, jumlah telur, 

konversi ransum (FCR), berat telur total dan rataan berat telur. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji berganda dari Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air 

daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) melalui air minum sebanyak 2% dan 4% secara nyata 

berpengaruh dapat meningkatkan  konsumsi ransum, konsumsi air minum, jumlah telur, berat 

telur total, rataan berat telur dan menurunkan angka konversi ransum ayam Lohmann Brown 

umur 22-30 minggu. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian ekstrak air daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) sebanyak 2% dan 4% melalui air minum meningkatkan 

produksi telur efisien penggunaan ransum ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu. 

Kata kunci: daun mengkudu, produksi telur, ayam Lohmann Brown 

 

THE EFFECT OF NONI LEAF (Morinda citrifolia L.) EXTRACT WATER 

BY DRINKING WATER TO EGG PRODUCTION OF LOHMANN 

BROWN LAYING HENS AGE OF 22-30 WEEKS 

ABSTRACT 

 This study aim was to find out the effect of noni leaf (Morinda citrifolia L.) extract water 

given into drinking water to egg production of Lohmann Brown the age of 22-30 weeks. 

Research in Dajan Peken village, Tabanan sub-district-Bali for 3 months with 36 Lohmann 

Brown chicken the age of 22 week as material. The design used is complete randomized design 

with 3 treatments and 6 replications. Such treatment: without added noni leaf (Morinda citrifolia 

L.) water extract  as control (A); B: with 2% noni leaf (Morinda citrifolia L.) water extract; and 

C; with 4% noni leaf (Morinda citrifolia L.) water extract. Variables obserbed were feed 
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consumption, water consumption, feed converation ratio, total egg production, average egg 

weight and total egg weight. The results obtained were tested by multiple analysis from Duncan. 

The results showed that giving leaf water extract of noni leaf into drinking water at level 2% and 

4% significantly able to increased feed consumption, water consumption, total egg production, 

average egg weight, total egg weight and reduced feed conversion ratio value on Lohmann 

Brown chicken the age of 22-30 weeks. The conclusion of this study is giving water extract of 

noni leaf at level 2% and 4% into drinking water can significantly increase egg production and 

reduced feed conversion ratio value of Lohmann Brown chicken aged 22-30 weeks.  

Keywords: noni  leaf,  egg production, Lohmann Brown chicken 

PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya pertambahan jumlah penduduk di Indonesia, maka semakin tinggi 

pula kebutuhan protein hewani. Protein hewani misalnya daging, telur dan susu merupakan 

protein yang dihasilkan oleh ternak. Menurut Saliem et al. (2001) salah satu sumber protein 

hewani untuk kebutuhan konsumsi adalah telur. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(2017), rata-rata konsumsi telur tahun 2007-2015 terjadi peningkatan dari 0,122kg/kapita menjadi 

1,940kg/kapita. 

 Telur merupakan bahan makanan asal ternak yang bernilai gizi tinggi karena mengandung 

zat-zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti asam amino yang lengkap, 

lemak, vitamin, mineral dan mempunyai daya cerna yang tinggi (Sirait, 1986).  Menurut Komala 

tahun 2008 menyatakan bahwa kandungan gizi telur terdiri dari: air 73,7%, protein 12,9%, lemak 

11,2% dan karbohidrat 0,9% dan kadar lemak pada putih telur hampir tidak ada. 

 Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan telur bagi masyarakat yaitu dengan mendirikan 

usaha peternakan ayam petelur. Menurut Abidin (2002), usaha peternakan merupakan suatu 

proses yang mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan 

modal untuk menghasilkan produk peternakan.  Keberhasilan usaha ternak bergantung pada tiga 

unsur, yaitu bibit, pakan dan manajemen atau pengolahan.  

 Pakan merupakan aspek penting dalam usaha ternak selain bibit, di samping itu pakan dari 

segi finansial juga merupakan faktor yang memiliki peranan paling besar dalam hal biaya 

produksi dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya karena itu, penerapan program pakan yang 

tidak sesuai akan mengakibatkan bertambahnya biaya produksi dan dapat memperkecil 

pendapatan yang diperoleh. Widodo (2010), menyatakan bahwa seluruh total pakan nasional 

yang ada, sekitar 83% digunakan untuk peternakan unggas. Salah satu alternatif dalam 
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mengoptimalkan pakan yang tersedia untuk meningkatkan produksi telur ayam secara alami dan 

murah yaitu dengan pemanfaatan limbah dari tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.).   

 Menurut pendapat Singh (2012) menyatakan bahwa tanaman mengkudu  mempunyai 

aktifitas bioaktif meliputi antibakteri, antifungal, antiviral, anthelmintik, antioksidan, antikanker 

dan zat bioaktif.  Hal ini sangat bermanfaat bagi ayam sehingga pakan yang diberikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk produksi ayam tersebut.  Penggunaan khasiat herbal daun 

tanaman untuk meningkatkan produksi dan kualitas telur melalui air seperti dilaporkan oleh 

Wibawa et al. (2017) dan Siti et al. (2017) yang menggunakan ekstrak air bawang putih dan 

ekstrak air daun katuk dapat meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat telur, 

hen day production, warna kuning telur dan menurunkan angka konversi ransum serta 

menurunkan kadar kolesterol kuning telur pada ayam Lohmann Brown umur 40 minggu. 

 Berdasarkan hasil penelitian Wardiny tahun 2006 menyatakan tepung daun mengkudu 

mengandung protein kasar 22,11%, Ca 10,30%, Fe 437 ppm, Zn 35,80 ppm dan β-karoten 161 

ppm.  Perlakuan 9% tepung daun mengkudu dalam ransum merupakan perlakuan terbaik karena 

menghasilkan ayam lebih cepat dewasa kelamin, meningkatkan produksi telur, warna kuning 

telur, kandungan vitamin A dan C kuning telur serta menurunkan konversi ransum. Menurut 

penelitian Rahayu dan Hidayati (2004), penambahan tepung buah mengkudu hingga 2% dalam 

pakan ayam petelur Strain Lohmann umur 72 minggu berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap hen day production. 

 Menurut Sangadji et al. (2005), melaporkan bahwa pemberian tepung daun mengkudu 

sebesar 15% dalam ransum yang berbentuk crumble dapat meningkatkan konsumsi ransum ayam 

broiler, sedangkan Bestari et al. (2005) menyatakan bahwa penambahan tepung daun mengkudu 

sampai 10% dalam ransum ayam broiler dapat dianjurkan karena dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan. 

 Berdasarkan informasi tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak air daun mengkudu dalam air minum terhadap 

produktivitas ayam petelur Lohmann Brown umur 22-30 minggu.  Pemberian ekstrak daun 

mengkudu dalam air minum diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ayam petelur 

Lohmann Brown yang dapat dilihat melalui konsumsi ransum dan air, total telur, total berat telur, 

persentase hen day dan feed convertion ratio (FCR). 

 



Widoretno et al., Peternakan Tropika Vol. 6  No. 2 Th. 2018: 335-  349                                            Page 338 

 

MATERI DAN METODE 

Materi  

Ayam 

Ayam yang digunakan adalah ayam petelur Lohmann Brown yang berumur 22-30 minggu 

sebanyak 36 ekor. Ayam diperoleh dari peternak di Desa Dajan Peken, Tabanan, dengan berat 

badan homogen (1.527±20,36g). 

Kandang  

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem baterai koloni 

(colony battery) sebanyak 18 petak kandang.  Bahan kandang terbuat dari bilah-bilah bambu.  

Tiap petak berukuran panjang 50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. Alas kandang terbuat dari 

bilah-bilah bambu dengan jarak dari lantai kandang 30 cm.  Semua petak kandang terletak dalam 

sebuah bangunan berukuran 8 m x 3 m, membujur dari timur ke barat dengan atap terbuat dari 

asbes dan lantai beton.  Tiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan dari pipa paralon 

dengan ukuran panjang 60 cm dan tempat air minum dari pipa paralon dengan ukuran 55 cm.  

Alas kandang terbuat dari lembaran plastik yang bertujuan untuk mempermudah dalam 

pembersihan kotoran ayam. 

Ransum dan Air Minum 

Bahan penyusun ransum terdiri dari jagung, konsentrat (Kosentrat Layer Super 36) dan 

dedak padi (Tabel 2.1).  Ransum dibuat dengan cara mencampur semua bahan ransum hingga 

homogen.  Air minum yang diberikan berasal dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

dengan dicampur ekstrak air daun mengkudu 2% dan 4%. 

Ekstrak Air Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Pembuatan Ekstrak air daun mengkudu dengan menggunakan cara sederhana sesuai dengan 

pendapat Indraswari (2008) yang menyatakan ekstraksi sederhana dapat dilakukan dengan cara 

perebusan.  Cara perebusan merupakan yang paling mudah dengan alat-alat yang sederhana pula.  

Adapun prinsip pengolahannya yaitu, bahan yang akan diekstrak, direbus dalam pelarut air 

dengan perbandingan tertentu, bahan direbus sampai terjadi larutan ekstrak, diangkat, 

didinginkan, disaring, larutan ekstrak siap digunakan. 

Daun mengkudu yang digunakan bewarna hijua tua sampai hijau kekuning-kuningan 

dengan perbandingan 1:1 (1 kg daun mengkudu : 1 liter air bersih). Daun mengkudu ditimbang 

sebanyak 1 kg, cuci dengan air bersih, iris tipis-tipis daun kemudian rebus menggunakan air 
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bersih sebanyak 1 liter selama ± 26 menit dengan suhu dibawah 45
o
C (tidak mendidih) sesuai 

dengan metode pembuatan ekstrak oleh Taryati (2010). 

Alat-alat yang digunakan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat pakan dan tempat air minum 

yang terbuat dari pipa paralon, ember untuk menampung pakan yang diberikan selama seminggu, 

botol plastik untuk menampung ekstrak daun mengkudu, tray telur untuk menampung telur, label 

untuk menandai perlakuan yang diberikan pada tempat pakan dan minum ayam, timbangan 

digital untuk menimbang berat telur, berat pakan dan sisa pakan, gelas ukur untuk mengukur air 

minum yang diberikan dan untuk menghitung sisa, karpet plastik untuk menampung kotoran 

ayam, dan alat tulis untuk mencatat hasil yang diperoleh selama penelitian.  

Metode 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian lapangan dilaksanakan di kandang ayam petelur yang berlokasi di Banjar Pande, 

Desa Dajan Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali.  Situasi desa Dajan 

Peken berada pada ketinggian sekitar 125m dari permukaan laut dengan suhu sekitar 28-330C.  

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan (Februari - April) tahun 2018 mulai dari persiapan 

sampai penyusunan skripsi.  

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan 6 

ulangan, sehingga terdapat 18 unit percobaan.  Masing-masing unit penelitian menggunakan 2 

ekor ayam Lohmann Brown dengan berat badan dan umur peneluran yang sama, sehingga total 

ayam yang digunakan adalah 3 x 6 x 2 = 36 ekor.  Ketiga perlakuan tersebut adalah: 

M0 = Air minum kontrol (tidak mengandung ekstrak air daun mengkudu). 

M1 = Air minum mengandung 2% ekstrak air daun mengkudu. 

M2 = Air minum mengandung 4% ekstrak air daun mengkudu. 

Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut: 

• Konsumsi ransum diperoleh dengan cara menimbang mengurangi ransum yang diberikan 

dengan sisa ransum dilakukan setiap minggu. 
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• Konsumsi air minum diperoleh dengan cara mengukur setiap hari sisa air minum yang 

terdapat pada tempat minum atau mengurangi air minum yang diberikan dengan sisa air 

minum tersebut yang dilakukan setiap hari pada pagi hari dan sore hari. 

• Jumlah telur diperoleh dengan menghitung telur dilakukan setiap hari. 

• Berat telur total diperoleh dengan menimbang telur dilakukan setiap hari. 

• Berat telur rata-rata diperoleh dengan menimbang telur tiap perlakuan kemudian dibagi 

jumlah ayam. 

• Feed Converation Ratio (FCR) diperoleh dengan cara membandingkan jumlah pakan yang 

dihabiskan dengan berat telur yang dihasilkan yang dilakukan setiap minggu.   

Prosedur penelitian 

Pengacakan ayam 

Sebelum penelitian dimulai, untuk mendapatkan berat badan ayam yang homogen, 

dilakukan pengacakan 70 ekor ayam Lohmann Brown betina. Pengacakan dilakukan dengan 

menimbang ayam dan pemberian kode untuk mencari berat badan rata-rata dari 70 ekor ayam 

betina kemudian dicari standar deviasinya sehingga memperoleh kisaran berat badan (1.507g – 

1.547g) dan dipilih sebanyak 36 ekor.  Dari 36 ekor kemudian disebar secara acak pada masing-

masing petak kandang (unit percobaan) yang berjumlah 18 petak, dengan masing-masing petak 

diisi 2 ekor ayam Lohmann Brown. 

Pencampuran bahan pakan 

Pencampuran bahan pakan dilakukan setiap minggu. Mencampur ransum didahului dengan 

menimbang bahan-bahan penyusun ransum sesuai dengan perlakuan.  Penimbangan dimulai dari 

bahan yang komposisinya paling banyak, diikuti bahan yang komposisinya sedang kemudian 

paling sedikit. Setelah ditimbang bahan tersebut dituangkan di atas lembaran plastik yang telah 

disediakan untuk alas pada saat pencampuran. Susunan bahan tersebut selanjutnya dibagi menjadi 

empat bagian yang sama, dan masing-masing bagian dicampur secara merata, kemudian 

dicampur silang sampai diperoleh campuran yang homogen. 

Pemberian ransum dan air minum 

Ransum dan air minum diberikan sesuai dengan perlakuan.  Ransum yang diberikan pada 

penelitian ini adalah ransum yang disusun dengan menggunakan bahan, seperti jagung kuning, 

konsentrat komersial untuk ayam petelur, dan dedak padi.  Lebih rinci tersaji pada Tabel 1 
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komposisi bahan pakan dan Tabel 2 komposisi zat-zat gizi dalam ransum. Tempat ransum diisi  

bagian, untuk menghindari pakan tercecer pada saat ayam makan.  Air minum yang diberikan 

selama penelitian ini diambil dari perusahaan air minum (PDAM) setempat.  Pemberian air 

minum pada perlakuan 2% dan 4% ekstrak daun mengkudu dengan menggunakan perbandingan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian 2% ekstrak daun mengkudu : 20 cc ekstrak daun mengkudu + 980 cc air. 

2. Pemberian 4% ekstrak daun mengkudu : 40 cc ekstrak daun mengkudu + 960 cc air. 

Pemberian dan pengukuran air minum dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari.   

Tabel 1 Komposisi bahan pakan dalam ransum ayam Lohmann Brown umur 22 - 30 minggu. 

Bahan pakan  (%) Ransum perlakuan
1)

  

M0 M1 M2 

Jagung 50 50 50 

Konsentrat Komersil
2) 

35 35 35 

Dedak padi 15 15 15 

Total (%) 100 100 100 

Ekstrak daun mengkudu
3) 

- 2% 4% 
Keterangan:  

1) Air minum tanpa ekstrak air daun mengkudu sebagai kontrol (M0), Air minum yang diberi 2% ekstrak air daun 

mengkudu (M1)dan air minum yang diberi 4% ekstrak air daun mengkudu (M2). 

2) Konsentrat ayam petelur yang diperoduksi oleh PT. Wonokoyo Jaya Corporindo. Jl. Taman Bungkul 1-7, 

Surabaya.  

3) Diberikan melalui air minum. 

Tabel 2. Komposisi zat-zat gizi dalam ransum ayam Lohman Brown umur 22-30 minggu
1) 

Kandungan zat gizi Perlakuan
2) 

Standart
3) 

M0 M1 M2 

Energi metabolisme (kkal/kg) 2979,5 2979,5 2979,5 2900 

Protein kasar (%) 18,00 18,00 18,00 18,00 

Lemak kasar (%) 5,3 5,3 5,3 5-10
4) 

Serat kasar (%) 4,9 4,9 4,9 5-10
4) 

Kalsium (%) 3,528 3,528 3,528 3,4 

Posphor tersedia (%) 0,76 0,76 0,76 0,35 
Keterangan: 

1) Perhitungan ransum berdasarkan tabel zat makanan Scott et al. (1982). 

2) Ayam yang diberikan air minum tanpa ekstrak air daun mengkudu sebagai kontrol (A), air minum  yang diberi 

2% ekstrak air daun mengkudu dan air minum yang diberi 4% ekstrak air daun mengkudu (C). 

3) Standar ransum yang digunakan sesuai dengan standar Scott et al. (1982). 

4) Standar Morrison (1961). 
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Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode sidik ragam, apabila terdapat perbedaan yang 

nyata (P<0.05) diantara perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel and 

Torrie, 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dari pengaruh pemberian  

ekstrak air daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) melalui air minum terhadap konsumsi ransum, 

konsumsi air minum, jumlah telur, berat telur total, berat telur rata-rata dan feed coveration ratio 

(FCR) ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh pemberian pemberian ekstrak air daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

melalui air minum terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu 

 

Variabel 

Perlakuan
1) 

 

SEM
2) 

 

A
 

 

B 

 

C 

Konsumsi ransum (g) 7079,3a3) 7386b 7437,5b 60,82 

Konsumsi air minum (l)  21,52a 23,36b 23,50b 0,40 

Jumlah telur (butir) 35,15
a 

37,26
b
 36,99

b
 0,26 

Berat telur total (g) 1834,17
a 

2047,33
b
 2036,17

b
 21,26 

Berat telur rata-rata (g) 52,19
a 

54,94
b
 55,05

b
 0,39 

Feed coveration ratio  

(konsumsi ransum/berat telur) 

3,86
a 

3,61
b
 3,65

b
 0,03 

Keterangan: 

1 Ayam yang diberikan air minum tanpa ekstrak air daun mengkudu sebagai kontrol (A), ayam yang diberikan air 

minum dengan ekstrak air daun mengkudu sebanyak 2% (B) dan ayam yang diberikan air minum dengan 

ekstrak air daun mengkudu sebanyak 4% (C). 

2 SEM : “Standard Error of the Treatment Means” 

3 Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Konsumsi ransum 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam Lohmann 

Brown umur 22-30 minggu pada perlakuan A, B dan C masing-masing 7079,3g, 7386g dan 

7437,5g.  Konsumsi ransum pada perlakuan B dan C memiliki rataan 4,33% dan 5,06% nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dari perlakuaan A dan konsumsi ransum pada perlakuan C memiliki rataan 

0,69% lebih tinggi dari perlakuan B, tetapi secara statistik menunjukkan hasil non signifikan atau 

tidak berbeda nyata (P >0,05).  
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Pemberian ekstrak air daun mengkudu 2% dan 4% melalui air minum berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi ransum lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian ekstrak air daun 

mengkudu atau sebagai perlakuan kontrol. Hal ini karena adanya kandungan senyawa 

antrakuinon di dalam air minum perlakuan. Senyawa antrakuinon yang terdapat dalam daun 

mengkudu bersifat sebagai antibakteri sehingga mampu membunuh bakteri patogen yang 

merugikan dalam proses penyerapan zat-zat makanan. Hal ini didukung oleh Apriyantono dan 

Farid (2002) yang menyatakan bahwa daun mengkudu mengandung senyawa antrakuinon yang 

berfungsi sebagai antibakteri dan antiseptik. Sally (2003) menyatakan bahwa daun mengkudu 

mengandung poxeronin, pectin, skolopetin saponin dan asam askorbat.  

Menurut Srinovasahan dan Duraira (2014), senyawa polifenol juga terkandung pada buah 

mengkudu seperti senyawa antrakuinon yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

pencernaan dan dapat juga meningkatkan metabolisme tubuh.  Senyawa antrakuinon memiliki 

kemampuan dalam melawan bakteri infeksi, seperti Escheria coli, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Staphylococcus aureus.  Senyawa saponin yang terdapat pada tepung buah mengkudu berfungsi 

meningkatkan penyerapan zat makanan, sehingga tubuh mampu memenuhi kebutuhan hidup 

pokok dan mampu memproduksi telur.  Didukung pendapat dari Tilman et al. (1986) yang 

menyatakan bahwa konsumsi ransum berkolerasi dengan pemenuhan kebutuhan hidup pokok 

maupun produksi. Semakin meningkat konsumsi ransum, maka semakin banyak asupan nutrien 

yang diperoleh untuk pemenuhan hidup pokok dan produksi telur. 

Konsumsi air minum 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa konsumsi air minum ayam Lohmann 

Brown umur 22-30 minggu dengan perlakuan tanpa menggunakan ekstrak air daun mengkudu 

sebagai kontrol (A), pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 2% melalui air minum (B) 

dan pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 4% melalui air minum (C) masing-masing 

21,52 l, 23,36 l dan 23,50 l.  Selanjutnya perlakuan (B) dan perlakuan (C) memiliki rataan 8,55% 

dan 9,20% berbeda nyata lebih tinggi (P<0,05) dari perlakuan (A).  Konsumsi air minum pada 

perlakuan (C) 0,60% lebih tinggi dari perlakuan (B), tetapi secara statistik menunjukkan hasil non 

signifikan atau tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Konsumsi air minum pada perlakuan pemberian ekstrak  2% dan 4% air daun mengkudu 

berpengaruh nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian ekstrak air daun 

mengkudu.  Hal ini disebabkan karena kandungan nutrisi ekstrak air daun mengkudu yang 
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diberikan melalui air minum dapat meningkatkan konsumsi air minum. Wardiny (2006) 

menyatakan kandungan zat-zat yang pada daun mengkudu dibandingkan buah mengkudu adalah 

protein kasar, kalsium, Fe, Zn, lemak kasar, serat kasar dan beta karoten.  Menurut Anggorodi 

(1985), konsumsi air minum pada ayam petelur umumnya dipengaruhi oleh umur, temperatur 

lingkungan, produksi konsumsi ransum dan kesehatan ayam.  

Wahyu (1997) menyatakan bahwa konsumsi ransum berbanding lurus dengan konsumsi air 

minum, meningkatnya konsumsi ransum akan diikuti dengan meningkatnya konsumsi air minum. 

Ensminger et al. (1990) juga menyatakan bahwa pada umumnya ayam mengkonsumsi air minum 

dua kali lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi, karena air minum berfungsi sebagai 

pelarut dan sebagai alat transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga 

lebih banyak air daripada makanannya. 

Jumlah telur  

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah telur ayam Lohmann Brown 

pada umur 22-30 minggu dengan perlakuan A, B dan C masing-masing 35,15 btr, 37,26 btr dan 

36,99 btr.  Jumlah telur pada perlakuan B dan C memiliki rataan 6,00% dan 5,23% berbeda nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A.  Jumlah telur pada perlakuan C memiliki rataan 0,72% 

lebih rendah dari perlakuan B, secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).  

Jumlah telur pada perlakuan pemberian 2% dan 4% ekstrak air daun mengkudu melalui air 

minum berpengaruh nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian ekstrak 

air daun mengkudu atau sebagai kontrol.  Hal ini dikarenakan daun mengkudu mengandung 

beberapa zat aktif yang baik untuk tubuh dan mengandung protein kasar serta asam amino yang 

membantu proses terbentuknya telur, sehingga dapat meningkatkan jumlah telur ayam.  

Syahrudin et al. (2011) menyatakan bahwa kandungan yang terdapat pada daun mengkudu 

mengandung protein kasar (PK) 15,12% dan β-karoten 161 ppm. Didukung oleh pendapat 

Rukmana (2002), daun mengkudu mengandung zat kapur, protein, zat besi, karoten, arginin, 

asam glutamat, tirosin, asam askorbat, asam ursolat, thiamin dan antrakuinon. 

Kandungan protein dalam ransum sangat berperan dalam produksi ayam yang akan 

berpengaruh terhadap jumlah telur. Didukung oleh Anggorodi (1994) menambahkan faktor pakan 

yang mempengaruhi produksi telur adalah kandungan protein dari pakan tersebut, sebab lebih 

kurang 50% berat kering dari telur terdiri dari protein. Amrullah (2003), menyatakan bahwa 72% 

protein akan dimanfaatkan untuk proses pembentukkan telur, sedang sisanya untuk metabolisme 
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basal, pertumbuhan badan dan bulu. Selain itu hasil data yang diperoleh dari jumlah telur 

berbanding lurus dengan konsumsi ransum dan konsumsi air minum.  Semakin tinggi konsumsi 

ransum maka akan semakin tinggi pula konsumsi air minum sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

idup pokok dan mampu memproduksi telur. Sell et al. (1978) meyatakan bahwa kelebihan energi 

metabolisme (ME) yang dikonsumsi oleh ayam petelur adalah untuk meningkatkan kandungan 

lemak tubuh yang akan digunakan untuk merangsang produktifitas dalam menghasilkan telur. 

Berat telur total dan rataan berat telur 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa berat telur ayam Lohmann Brown pada 

umur 22-30 minggu dengan perlakuan A, B dan C masing-masing 1834,17g, 2047,33g dan 

2036,17g.  Berat telur pada perlakuan pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 2% 

melalui air minum (B) dan pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 4% melalui air 

minum (C) memiliki rataan 11,62% dan 11,01% berbeda nyata (P<0,05) dari perlakuan (A) tanpa 

pemberian ekstrak air daun mengkudu. Berat telur pada perlakuan pemberian ekstrak air daun 

mengkudu sebanyak 2% melalui air minum (B) memiliki rataan 0,55% lebih tinggi dari 

perlakuan (C) pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 4% melalui air minum, secara 

statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).  

Rataan berat telur ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu dengan perlakuan A, B dan 

C masing-masing 52,19g, 54,94g dan 55,05g.  Rataan berat telur pada perlakuan pemberian 

ekstrak air daun mengkudu sebanyak 2% melalui air minum (B) dan pemberian eksrak air daun 

mengkudu sebanyak 4% melalui air minum (C) memiliki rataan 5,27% dan 5,48% berbeda nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan tanpa pemberian ekstrak air daun mengkudu sebagai kontrol 

(A).  Rataan berat telur perlakuan C memiliki rataan 0,20% lebih tinggi dari perlakuan B, tetapi 

secara statistik menunjukkan hasil non signifikan atau tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Berat telur dan rataan berat telur pada perlakuan pemberian ekstrak air daun mengkudu 2% 

dan 4% melalui air minum berpengaruh nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pemberian ekstrak air daun mengkudu atau sebagai kontrol.  Hal ini menunjukkan peningkatan 

berat telur disebabkan adanya senyawa-senyawa alkaloid yang membantu proses penyerapan zat-

zat makanan sehingga akan mempengaruhi terjadinya peningkatan berat telur. Didukug oleh 

Srinovasahan dan Durairaj (2014), senyawa alkaloid tersebut diantaranya xeronine dan 

proxerorine yang dapat meningkatkan aktivitas enzim pada usus, sehingga penyerapan zat 

makanan menjadi lebih baik. Selain itu daun mengkudu mengandung berbagai zat aktif 
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antibakteri, antiseptik dan protein serta zat lainnya yang membantu dalam proses penyerapan zat-

zat makanan semakin baik sehingga meningkatkan kualitas telur ayam salah satunya adalah berat 

telur. 

Wardiny dan Tuty (2012) mengemukakan bahwa daun mengkudu mengandung asam 

amino, senyawa fenolik, asam ursulat, alkaloid, fenol, dan glikosida yang bersifat antimikroba, 

anti bakteri dan antiiflamsi.  Latifah (2007) menyatakan bahwa besar kecil ukuran telur unggas 

sangat dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam-asam amino dalam pakan.  Didukung oleh 

Summers (2001), protein dan asam amino merupakan zat makanan yang paling berperan dalam 

mengontrol ukuran telur, disamping genetik dan ukuran tubuh unggas.  

Feed coveration ratio (FCR) 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa feed coveration ratio ayam Lohmann 

Brown umur 22-30 minggu dengan perlakuan tanpa pemberian ekstrak air daun mengkudu 

melalui air minum (A), pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 2% melalui air minum 

(B) dan pemberian ekstrak air daun mengkudu sebanyak 4% melalui air minum (C) masing-

masing 3,86, 3,60 dan 3,65.  Feed converation ratio perlakuan B dan C memiliki rataan 6,48% 

dan 5,39% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan A.  Feed converation ratio pada 

perlakuan B memiliki rataan 1,11% lebih rendah dari perlakuan C, tetapi secara statistik 

menunjukkan hasil non signifikan atau tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Pemberian ekstrak air daun mengkudu 2% dan 4% melalui air minum berpengaruh nyata 

lebih kecil dari perlakuan tanpa pemberian ekstrak air daun mengkudu atau sebagai kontrol.  Hal 

ini karena daun mengkudu memiliki zat yang berfungsi sebagai antibakteri menekan bakteri 

patogen berkembang biak dalam saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan zat gizi dan penyerapan sari-sari makanan.  Didukung oleh Jayne-Williams dan 

Fuller (1971), pemberian antibiotik (antibakteri) menyebabkan menipisnya dinding usus, dan 

meningkatnya jumlah mikroba sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat-zat gizi, sehingga 

efisiensi penggunaan zat gizi dapat lebih baik.  Wardiny dan Sinar (2013) juga menyatakan 

bahwa pemberian 9% tepung daun mengkudu dalam ransum ayam petelur dapat meningkatkan 

produksi dan menurunkan konversi ransum. 

Angka konversi ransum tinggi membuktikan bahwa jumlah ransum yang dibutuhkan untuk 

produksi telur meningkat yang artinya ransum tersebut kurang ekonomis. Didukung oleh 

Lokapirnasari et al. (2011), semakin tinggi FCR pakan akan semakin buruk, artinya penggunaan 
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pakan tersebut kurang ekonomis. Sjofjan (2003), konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain bangsa ayam, kecepatan pertumbuhan, produksi telur, kandungan energi dan 

protein pakan, kesehatan ayam, temperatur lingkungan, ventilasi kandang dan kandungan amonia 

di dalam kandang. Didukung oleh Humik et al. (1977), faktor yang mempengaruhi konversi 

pakan adalah produksi telur, berat telur dan konsumsi ransum. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) 2% dan 4% pada air minum dapat meningkatkan produksi telur 

ayam Lohmann Brown umur 22 – 30 minggu. 
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